BAB VI
6.1 Kesimpulan
	Dari penelitian yang dilakukan  pada 40 siswa SDN 03 Pagi  Senen Jakarta Pusat, dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil penelitian dari 40 siswa yang mengalami karies gigi atau lubang gigi terdapat 21 siswa dengan persentase 5,75%, dan tanpa karies atau lubang gigi terdapat 19 siswa dengan persentase 4,25%.
2. Skor rata – rata DMF-T pada 40 siswa yaitu 1,9 atau memiliki tingkat keparah dengan keriteria rendah. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 40 anak memiliki tingkat DMF-T dengan keriteria rendah.
3. Skor kuesioner pada 40 siswa yaitu variable karies gigi yang menjawab dengan tepat berjumlah 6  responden dengan persentase 15%,   14 siswa menjawab cukup tepat dengan persentase 35%,  dan 20 siswa menjawab cukup dengan persentase 50%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 40 siswa SDN 03 Pagi Senen terdapat 20 responden yang mempunyai pola makan kurang baik.
Menurut kriteria WHO, menunjukan bahwa dari 40 siswa yang diperiksa 22 murid (55%) dengan criteria sangat rendah, 10 siswa  ( 25%) dengan kriteria rendah , 3 siswa (7,5%) dengan kriteria sedang,4 siswa (10%) dengan kriteria tinggi, 1 siswa (2,5%) dengan kriteria sangat tinggi. 


6.2  Saran 
	Kepada siswa SDN 03 Pagi Senen TA 2015/2016 agar dapat menjaga pola makanan, sehingga kesehatan gigi dan mulut dapat lebih terjaga. Akan lebih baik jika dapat mengubah pola makan menjadi yang lebih baik. Seperti dengan menyeimbangi makanan pokok,cemilan, buah dan sayur mayor. Sehingga dengan begitu dapat membantu mengurangi terjadi karies atau lubang gigi.
[bookmark: _GoBack]	Selain dengan menjaga pola makan akan lebih baik jika menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan menjaga agar gigi selalu tetap bersih. Dengan menyikat gigi secara teratur dan tidak lupa kontrol kedokter gigi minimal 6 bulan sekali untuk mengetahui kelain gigi sedini mungkin, serta perbanyak makan makanan yang berair dan mengandung serat
